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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa kadar flavonoid tertinggi daun jeruk 

bali (Citrus maxima Merr.) pada ekstraksi dengan menggunakan pelarut etil asetat 

lebih besar dibandingkan dengan kadar flavonoid pada ekstraksi dengan pelarut 

etanol 70%.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini disarankan untuk mencari kadar dari kandungan 

senyawa metabolit sekunder daun jeruk bali lainnya seperti alkaloid dan tannin. 

Serta dapat melakukan penelitian lainnya dengan menggunakan metode ekstraksi 

daun jeruk bali lainnya misalnya metode perkolasi atau sokhletasi. 
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